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Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat saat ini mendorong organisasi atau 
perusahaan untuk melakukan investasi dan penerapan teknologi informasi. Salah satu investasi 
atau penerapan pada bidang teknologi informasi yaitu penerapan Enterprise Resource Planning 
(ERP). penerapan ERP dilakukan untuk membantu organisasi atau perusahaan dalam mencapai 
tujuan bisnisnya. Namun, penerapan ERP pada organisasi atau perusahaan tidaklah mudah dan 
memiliki dampak yang harus dihadapi oleh organisasi apabila mengalami kegagalan dalam 
implementasi ERP. pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor – faktor yang 
menentukan kesuksesan atau kegagalan dalam menerapkan ERP pada organisasi atau 
perusahaan. Selain itu, pada penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui dampak yang 
terjadi dari kegagalan atau keberhasilan dalam menerapkan ERP pada organisasi atau 
perusahaan.  Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji literatur yang terdapat pada penelitian 
mengenai penerapan ERP pada organisasi atau perusahaan. Berdasarkan kajian literatur yang 
dilakukan pada penelitian ini mendapatkan faktor – faktor yang banyak diperhatikan oleh 
peneliti sebelumnya dalam menerapkan ERP yaitu user training, top management support dan 
vendor support yang akan mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan dalam menerapkan ERP. 
keberhasilan dan kegagalan pada penerapan ERP juga berdampak pada kinerja organisasi. 
Keberhasilan penerapan ERP berdampak pada kinerja organisasi yang meningkat dari sebelum 
adanya penerapan ERP. Peningkatan kinerja tidak hanya pada organisasi, melainkan berdampak 
juga pada kinerja karyawan yang bekerja. Selain dampak dari keberhasilan penerapan ERP, 
Penerapan ERP juga dapat mengalami kegagalan. Kegagalan pada penerapan ERP yaitu 
organisasi atau perusahaan dapat mengalami kerugian pada investasi di bidang teknologi 
informasi. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang terjadi saat ini memiliki 
pengaruh terhadap banyak hal baik kehidupan masyarakat 
maupun organisasi. Organisasi atau perusahaan menggunakan 
atau menerapkan teknologi informasi untuk mendukung kinerja 
pengambilan keputusan yang lebih efektif dan efisien dalam 
mencapai tujuan dari proses bisnisnya. Salah satu penerapan 
teknologi informasi untuk mendukung kinerja organisasi yaitu 
Enterprise Resource Planning (ERP).  ERP merupakan suatu 
sistem terintegrasi dengan tujuan untuk menyederhanakan proses 

bisnis yang dimiliki oleh organisasi agar lebih efektif dan efisien 
dengan dukungan dari penerapan teknologi informasi agar dapat 
menghasilkan informasi untuk mendukung kinerja dari sebuah 
organisasi [1]. Fungsi dari ERP yaitu melakukan integrasi antara 
proses-proses bisnis yang terdapat di organisasi atau dapat 
disebut juga sebagai integrasi antara proses yang dimulainya 
produk baru berupa bahan mentah sampai dengan produk tersebut 
menjadi sebuah produk yang siap dipasarkan ke pasaran [2]. 

Organisasi dapat merasakan banyaknya manfaat dari penerapan 
ERP, salah satunya yaitu organisasi dapat menjadi lebih efektif 
dalam menjalankan proses bisnisnya dengan berdampak pada 
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produktifitas dari kinerja yang lebih baik dari organisasi tersebut. 
Selain itu organisasi dapat memangkas biaya untuk penyediaan 
sumber daya manusia dengan memanfaatkan ERP yaitu dengan 
melakukan integrasi antar divisi untuk dapat dengan mudah 
mendapatkan informasi yang tersedia di setiap divisi tersebut [3]. 

Banyaknya manfaat yang dapat dirasakan oleh organisasi 
memiliki beberapa dampak yang dapat dirasakan oleh organisasi, 
dampak yang dirasakan yaitu dampak negatif maupun dampak 
positif yang dapat dirasakan oleh organsiasi. Terdapat beberapa 
penelitian yang membahas mengenai dampak penerapan ERP 
pada organisasi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh [4] 
organisasi mendapatkan banyak manfaat dari implementasi ERP 
yang dilakukannya. Namun, banyaknya manfaat tersebut juga 
sebanding dengan banyaknya tantangan yang harus dihadapi oleh 
organisasi dalam mengimplementasikan ERP yaitu antara lain 
organisasi memiliki keterbatasan kemampuan dalam 
pengembangan dan teknis implementasi ERP, terjadi perubahan 
struktur organisasi pada organisasi setelah ERP 
diimplementasikan, selain terjadi perubahan struktur organisasi 
juga berdampak pada perubahan tanggung jawab pada karyawan 
atau staf yang menjalankan organisasi. Kemudian pada penelitian 
yang dilakukan oleh [5] terdapat beberapa pengaruh dari tidak 
berpengaruhnya penerapan dari ERP pada kinerja organisasi 
yaitu terdapat pengaruh dari sektor industri yang bergerak secara 
khusus pada penerapan ERP, hal tersebut berdampak pada tidak 
adanya peningkatan secara signifikat mengenai efisiensi dari 
kinerja organisasi.  

Kemudian terdapat penelitian yang dilakukan oleh [6] yang 
membahas mengenai dampak dari penerapan ERP berdasarkan 
perseptif pengguna dalam meningkatkan kinerjanya. Pada 
penelitian ini terdapat perbandingan dari kinerja pengguna antara 
sebelum dan setelah penerapan ERP. Saat sebelum penerapan 
ERP pengguna atau staf dari Universitas Jember merasa dalam 
pemantauan pekerjaannya tidak dapat terpantau pekerjaan yang 
telah selesai ataupun belum selesai, selain itu mereka merasa 
standarisasi yang diberikan tidak dapat diukur dengan baik. 
Sedangkan setelah penerapan dari ERP mereka merasa terdapat 
dampak positif dari penerapannya yaitu antara lain pekerjaan 
yang telah dikerjakan dapat dengan mudah dilakukan 
pemantauan agar mengetahui pekerjaan yang telah selesai 
ataupun belum, selain itu pihak Universitas Jember dapat 
memantau standarisasi dari pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga 
kependidikannya.  

Implementasi ERP memiliki hubungan dengan strategis 
bisnis, kemampuan dari organisasi dan kinerja organisasi. 
Hubungan yang terjadi antara implementasi ERP dengan strategis 
bisnis memiliki dampak yang positif bagi organisasi. Dampak 
yang positif tersebut juga berdampak pada kinerja dari oragnisasi 
yang lebih efisien dan efektif dalam mencapai tujuan bisnis 
organisasi dan pengambilan keputusan organisasi [7].  

Penerapan ERP memiliki dampak yang positif pada pekerja 
yang menggunakan ERP di perusahaan yang bergerak pada 
bidang industri kulit. Variable complexity, compatibility, 
facilitating condition, perceive usefulness, perceived of use dan 
individual performance merupakan variable-variable yang 
berpengaruh dengan memberikan dapak positif bagi pengguna 
selama menggunakan ERP. Penerapan ERP pada perusahaan 

yang bergerak industri kulit ini memiliki salah satu kunci dari 
suksesnya penerapan ERP yaitu komitmen dari manajemen dan 
pelatihan penggunaan sistem ERP [8]. 

Penerapan ERP pada organisasi dapat diibaratkan sebagai dua 
bilah mata pisau karna didalam penerapan ERP dapat dikatakan 
berhasil dan bisa juga dikatakan tidak berhasil. Penelitian yang 
dilakukan oleh [9] dengan melakukan penelitian unutk 
membuktikan bahwa penerapan ERP memiliki dampak pada 
produktivitas bisnis dari organisasi. Hasil dari penelitian tersebut 
membuktikan bahwa penerapan ERP memiliki hubungan dengan 
meningkatnya produktivitas bisnis dari organisasi, peningkatan 
produktivitas merupakan sebuah manfaat yang dapat dirasakan 
oleh organisasi dalam menerapkan ERP untuk mendukung 
kegiatan bisnis dari organisasi tersebut.  

Pada penelitian ini dilakukan penelitian dengan melakukan 
peninjauan ulang dari penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya yaitu pada penelitian ini membahas dampak dari 
penerapan ERP terhadap kinerja dari organisasi. Peninjauan 
ulang dari penelitian yang dilakukan dengan melakukan 
pencarian penelitian-penelitian yang telah dilakukan dengan 
berbagai penerapan ERP pada organisasi dari berbagai bidang 
organisasi dengan tujuan untuk mengetahui dampak dari 
penerapan ERP akan kinerja organisasi tersebut. 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dengan menggunakan 
metodologi penelitian tinjauan pustaka sistematis atau sistematic 
literature review (SLR). SLR merupakan suatu penelitian dengan 
melakukan pemrosesan untuk mengindentifikasi, menilai dan 
menafsirkan suatu fakta dan buti yang didapatkan dari penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya [10]. Terdapat tahapan yang 
dilakukan untuk penelitian dengan SLR.  

 

 
 Gambar 1. Metode Penelitian SLR 
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2.1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini yaitu dengan menentukan tujuan dan hasil yang 
diinginkan dari penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
sistematic literature review. Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui dampak yang terjadi dari penerapan 
ERP pada kinerja organisasi. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
a. Q1: Bidang organisasi apa saja yang menerapkan ERP 

untuk mendukung kinerja organisasinya ? 
b. Q2: Bagaimana faktor penentu keberhasilan atau kegagalan 

dari penerapan ERP? 
c. Q3:  Bagaimana dampak penerapan ERP pada kinerja 

organisasi? 

2.2. Pencarian Literature atau Hasil Penelitian 

Pada tahap ini yaitu dengan melakukan pencarian literature dari 
berbagai sumber baik jurnal nasional, konferensi internasional 
maupun jurnal internasional. Pencarian literature ini dengan 
menggunakan beberapa kata kunci yaitu penerapan ERP, dampak 
penerapan ERP, kinerja organisasi, the effect of ERP 
Implementation, impact of ERP Implementation, dan critical 
success factor of ERP implementation. Literatur yang diperoleh 
dari hasil pencarian yaitu sebagai berikut : 

 
Tabel 1. Pencarian Literature 

Kata Kunci Science 
Direct 

IEEE Springer 
Link 

the effect of ERP 
Implementation 

6,863 24 5,638 

impact of ERP 
Implementation 

6,052 33 6,056 

critical success factor of 
ERP implementation 

1,408 30 2,941 

 

2.3. Pemilihan Hasil Pencarian Literatur 

Pada ini yaitu dengan memilah hasil dari pencarian literatur yang 
didapatkan sebelumnya dengan menyaring jurnal atau hasil 
konferensi yang telah dilakukan sebelumnya. Pemilihan ini 
dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya 
yaitu sebagai berikut: 

a. Paper atau prosiding konferensi yang diterbitkan dengan 
rentang waktu 2015-2021.  

b. Paper atau prosiding konferensi didapatkan dari sumber 
jurnal atau konferensi yang terpercaya 

c. Paper atau prosiding konferensi yang didapatkan dari hasil 
pencarian harus dapat menjawab permasalahan berdasarkan 
rumusan masalah yang dibahas pada penelitian ini. 

d. Paper atau prosiding konferensi yang digunakan 
diutamakan dengan tippe penelitian studi kasus dengan 
menggunakan survey sebagai metodologi untuk 
pengambilan data.  

Berdasarkan kriteria tersebut maka didapatkan hasil yaitu 
dengan jumlah paper sebanyak 20 paper. 

 

 

2.4. Analisa Hasil Pencarian Literatur 

Tahap ini yaitu melakukan analisis dari hasil pencarian literatur 
yang telah dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 
sebelumnya. Analisis dilakukan dengan merangkum hasil dari 
pencarian literatur yang memiliki hubungan dengan pengaruh 
kinerja organisasi pada penerapan ERP. Analisis dilakukan 
dengan mengelompokkan jenis dan isi dari paper berdasarkan 
kata kunci yang telah ditentukan sebelumnya yaitu the effect of 
ERP Implementation, impact of ERP Implementation.  

Hasil dari analisa pencarian literatur juga dapat menentukan 
faktor keberhasilan atau kegagalan apa saja yang berpengaruh 
kinerja organisasi pada penerapan ERP. Faktor okeberhasilan 
atau kegagalan dapat dimanfaatkan oleh organisasi dalam 
mencegah kegagalan dan resiko dari kegagalan pada penerapan 
ERP yang diterapkan oleh organisasi.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahapan pencarian yang dilakukan, maka diperoleh hasil 
pencarian literatur yang terdiri dari paper atau prosiding 
konferensi. Hasil yang didapaptkan sebelumnya terdiri dari 
beberapa bidang perusahaan yang menerapkan ERP untuk 
mendukung kegiatan organisasi dari masing – masing oraganisasi 
tersebut. Berikut merupakan bidang perusahaan yang 
menerapkan ERP untuk mendukung kegiatan organisasi, yaitu 
sebagai berikut 

 
Tabel 2. Persebaran Bidang Organisasi 

Bidang Organisasi Literatur 
Manufaktur & Konstruksi [11][12] [13]  

SMEs [14] [15] [16][17] 
Pendidikan [18] [19] [20] 
Financial [21] 

Distributor [22] [23] 
Plam Oil/Oil Company [24] [25] 

Automotive [26] [27] 

Power Industry [28] 
Public Sector  [29] [30] 

 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dipetakan persebaran bidang 
organisasi yang menerapkan ERP untuk mendukung kegiatan 
bisnis di organisasinya. Berdasarkan pemetaan tersebut maka 
penggunaan ERP pada organisasi banyak digunakan pada sektor 
SMEs atau bisnis menengah dan kecil. Banyak faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan dari penerapan ERP pada organisasi 
seperti top management support, change managemen dan masih 
banyak lagi. Berdasarkan pemetaan dari berbagai bidang 
organisasi tersebut maka dapat ditentukan faktor-faktor yang 
terpenting atau yang paling banyak berpengaruh akan 
keberhasilkan dari implementasi dari ERP yaitu dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2. Faktor Keberhasilan atau Kegagalan Penerapan ERP 

 
Pada gambar 2 merupakan beberapa faktor yang mendukung 
keberhasilan dari penerapan ERP. Terdapat 3 faktor penentu yang 
paling sering disebutkan dari keberhasilan atau kegagalan dari 
sebuah penerapan ERP berdasarkan literatur-literatur yang 
didapatkan dari berbagai bidang organisasi yaitu User Training, 
Top Management Support, and Vendor Support.  

3.1. User Training 

Faktor pertama dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan 
dari sebuah penerapan ERP pada organisasi yaitu User training. 
Pengguna ERP sendiri bisa terdiri dari beberapa bagian di 
organisasi seperti level operasional, middle management hingga 
top management. Menurut penelitian yang dilakukan oleh [31] 
user training merupakan salah satu faktor penting yang 
menentukan keberhasilan dari penerapan ERP di suatu organisasi. 
Pelatihan ERP untuk pengguna melibatkan keseluruhan fitur yang 
terdapat pada ERP, pelatihan ini didasarkan pada prinsip transfer 
pengetahuan yang terdapat pada ERP. user training memiliki 
tujuan untuk dapat membantu user dalam menggunakan dan 
beradaptasi akan sistem baru berupa ERP dan perubahan yang 
terjadi pada proses bisnis di organisasi untuk dapat menghasilkan 
dampak yang positif dalam menerapkan ERP pada organisasi.  

Penerapan ERP pada organisasi merupakan hal yang cukup 
krusial, hal tersebut dikarenakan ERP merupakan sistem yang 
kompleks untuk digunakan oleh organisasi dan membutuhkan 
pelatihan untuk menggunakan sistem tersebut. Pelatihan yang 
kurang memadai dalam proses pelatihan bagi pengguna 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
dari penerapan ERP pada organisasi. User merupakan sebuah key 
yang harus memiliki berbagai informasi mengenai penggunaan 

ERP dalam mendukung kinerja mereka pada sebuah organisasi 
[32].    

Menurut penelitian yang dilakukan oleh [33] user training terbagi 
menjadi dua jenis yaitu classroom training dan shop-floor 
training. Classroom training terdiri dari berbagai sesi dan 
berbagai jenis pelatihan dengan tujuan untuk dapat menggunakan 
ERP yang lebih baik. Kemudian pada shop-floor training 
dilakukan untuk memperkenalkan ERP kepada pengguna dengan 
melakukan pelatihan pada fungsional yang terdapat pada ERP.  

Calon user ERP harus melakukan pelatihan terlebih dahulu untuk 
mengetahui penggunaan dari sistem ERP dan dapat lebih 
mengenal mengenai perubahan proses bisnis yang terjadi pada 
organisasi yang dapat berdampak pada pekerjaan yang dikerjakan 
oleh user. Terdapat tiga buah aspek yang dapat digunakan dalam 
melakukan pelatihan bagi pengguna yaitu logika dan konsep 
ERP, fitur perangkat lunak pada sistem ERP dan hands-on 
training [34].   Pelatihan dilakukan untuk pengguna agar dapat 
lebih mengenal perubahan proses bisnis yang terjadi di organisasi 
atas implementasi ERP yang dilakukan oleh organisasi. Selain itu, 
pelatihan juga bertujuan agar pengguna dapat lebih mengenal 
perubahan yang terjadi pada pekerjaan yang biasa dilakukan oleh 
mereka ke pekerjaan dengan memanfaatkan implementasi sistem 
ERP [35].  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh [36] pelatihan juga 
dikatakan penting bagi organisasi dalam menentukan 
keberhasilan dari penerapan ERP, hal tersebut bertujuan untuk 
membantu change management dalam menerapan ERP dan 
proses perubahan proses bisnis yang terjadi pada organisasi. 
Pelatihan bagi pengguna sistem ERP juga merupakan salah satu 
pencegahan atau manajemen resiko akan ketidakmampuan 
pengguna dalam menggunakan ERP untuk mendukung kinerja 
organisasi. Ketidakmampuan pengguna akan berdampak pada 
sebuah kegagalan pada penerapan ERP pada organisasi [36].  

Pelatihan yang ditujukan bagi pengguna merupakan salah 
satu faktor penting untuk menentukan keberhasilan dari 
penerapan ERP pada organisasi. Organisasi yang akan dan baru 
menerapkan ERP harus melihat faktor utama yaitu user training 
agar penerapan ERP dapat berhasil dan memberikan dampak baik 
bagi kinerja organisasi. Selain itu, pelatihan bagi pengguna 
memiliki dampak yang baik bagi pengguna itu sendiri yaitu 
pengguna dapat lebih mengetahui perubahan yang terjadi pada 
proses bisnis perusahaan dan pekerjaan yang mereka kerjaan. 
Kemudian adanya pelatihan bagi pengguna juga dapat membantu 
change management dalam memantau perubahan yang terjadi 
antara sebelum dan sesudah penerapan ERP. Selain itu, pelatihan 
juga dapat meminimalisir terjadinya penolakan oleh pengguna 
atau karyawan atau anggota pada perusahaan atau organisasi yang 
akan menerapkan dan baru menerapkan organisasi dikarenakan 
mereka merasa terancam akan tergantikannya posisi pekerjaan 
mereka dengan sebuah sistem baru yang akan atau baru saja 
diimplementasikan di organisasi atau di perusahaan. 
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3.2. Top Management Support 

Faktor kedua dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan dari 
sebuah penerapan ERP pada organisasi yaitu Top Management 
Support. Dukungan yang diberikan oleh menejemen level atas 
yaitu dengan menjamin akan ketersediaan sumber daya dan 
wewenang yang diperlukan dalam mendukung keberhasilan 
manajemen proyek impelemtasi ERP [32]. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh [37] top management 
support merupakan salah satu faktor penentu dari keberhasilan 
penerapan ERP pada organisasi atau perusahaan. Pada faktor ini 
dipengaruhi oleh cara kepemimpinan yang dilakukan oleh 
manajer tingkat atas dalam mengatasi permasalahan atau 
pengambilan sauatu kebiajakan pada jalannya organisasi. 
Terdapat dua cara kepemimpinan yang memiliki pengaruh pada 
penerapan ERP secara efektif yaitu transformational leadership 
dan transactional leadership.  

Penelitian yang dilakukan oleh [38] yaitu berpendapat bahwa 
peran dan dukungan dari top management merupakan suatu faktor 
dari keberhasilan penerapan teknologi informasi. Gaya 
kepemimpinan yang dimiliki oleh top management salah satu 
pengaruh dari keberhasilan penerapan ERP. faktor gaya 
kepemimpinan yang dimiliki oleh top management yaitu dapat 
dilihat mulai dari perencanaan awal yaitu perencanaan penerapan 
dari ERP. selain itu gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh top 
management menjadi penentu dalam menentukan suasana pada 
perusahaan untuk dapat selalu belajar dan berproses dalam 
mencapai tujuan perusahaan dengan adanya penerapan ERP.   

Peran dan dukungan yang diberikan oleh top management yaitu 
dengan keterlibatan dan partisipasi dari top management pada 
organisasi atau perusahaan dalam melakukan pengawasan dan 
pemantauan pada proyek implementasi ERP. Peran dan dukungan 
yang diberpkan top management yaitu dengan mendukung proses 
implementasi ERP dan memantau segala proses yang dilakukan 
oleh tim proyek agar sesuai dengan tujuan dan harapan yang 
diinginkan oleh top management [39]. 

Dukungan, komitmen dan partisipasi dari top management 
merupakan faktor terpenting dalam menentukan keberhasilan 
atau kegagalan dari sebuah penerapan ERP pada organisasi atau 
perusahaan. Dukungan yang diberikan oleh top management akan 
berpengaruh pada jalannya proses dari implementasi ERP. faktor 
dukungan akan mempengaruhi jalannya penerapan ERP. seperti 
buruknya gaya kepemimpinan atau kurangnya dukungan akan 
mempengaruhi proses implementasi ERP dan berdampak pada 
kegagalan dari penerapan ERP [40]. 

Salah satu contoh kasus yang terdapat pada penelitian yang 
dilakukan oleh [40] yaitu terdapat dua dukungan dari top 
management pada proyek penerapan ERP. yang menjadi 
pembeda dari keduanya yaitu dukungan yang diberikan pada 
jalannya proyek penerapan ERP. kasus yang pertama top 
management  hanya memberikan komitmen pada awal 
pelaksanaan proyek selebihnya mengalami kehilangan focus dan 
berdampak pada proyek pengembangan ERP. kemudian pada 
kasus yang kedua yaitu top management memberikan komitmen 
dari awal hingga proyek penerapan ERP berakhir dan secara rutin 
memantau perkembangan dari proyek tersebut. Berdasarkan dua 

kasus tersebut, dukungan dan keterlibatan dari top management 
akan memberikan pengaruh yang signifikan akan keberhasilan 
atau kegagalan dari penerapan ERP. 

Keterlibatan top management dalam memberikan dukungan dan 
peran pada pelaksanaan proyek ERP akan memberikan dampak 
yang signifikan akan keberhasilan atau kegagalan dari penerapan 
ERP. gaya kepemimpinan, pengambilan keputusan, komitmen 
yang diberikan dan keterlibatan secara langsung dalam 
melakukan pemantauan, pengarahan dan pengambilan keputusan 
selama proyek implementasi ERP akan berpengaruh pada 
organisasi tersebut.  

3.3. Vendor Support 

Faktor ketiga yang menentukan keberhasilan atau kegagalan 
dalam penerapan ERP berdasarkan hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan yaitu vendor support. Dukungan yang diberikan dapat 
berupa penyediaan software ataupun hardware maupun 
pengembangan ERP untuk organisasi atau perusahaan. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh [41] menyatakan peranan vendor 
dalam memberikan dukukan pada penerapan ERP di organisasi 
merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan dari 
suatu penerapan ERP pada organisasi.  

Organisasi juga harus dapat memilih vendor yang tepat dalam 
mendukung implementasi ERP. pemilihan vendor yang tepat 
untuk mendukung implementasi ERP dapat menentukan 
keberhasilan atau kegagalan dari penerapan ERP. Penentuan 
vendor dapat dilakukan oleh organisasi atau perusahaan dengan 
melihat beberapa faktor salah satunya tingkat pengalaman dan 
keberhasilan dari kasus – kasus sebelumnya yang dipegang oleh 
vendor tersebut dalam menerapkan ERP. Disisi lain dukungan 
vendor juga dapat menentukan keberhasilan atau kegagalan dari 
penerapan ERP. Vendor harus ikut terjun dalam proyek 
implementasi ERP dengan memastikan keseluruhan proyek 
tersebut dapat tepat waktu sesuai dengan analisa pada awal 
proyek. Selain itu hubungan dengan organisasi juga harus terjaga 
untuk dapat membangun sebuah kepercayaan dari oragnisasi 
yang memanfaatkan jasa dari vendor yang digunakan [40]. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh [42] menyatakan 
kagagalan dalam penerapan ERP dapat terjadi pada dukungan 
yang diberikan oleh vendor. Kegagalan penerapan ERP yang 
terjadi dikarenakan dukungan vendor yaitu terdapat beberapa 
faktor yang berpengaruh antara lain gagalnya vendor dalam 
beradaptasi dengan budaya yang dimiliki oleh organisasi, 
kegagalan dalam merumuskan ulang proses bisnis yang terdapat 
pada organisasi, kurangnya informasi yang terdapat pada 
organisasi, ketidakmampuan dalam beradaptasi akan perubahan 
bisnis dan ekonomi yang terjadi, kegagalan pengendalian biaya 
yang digunakan dalam proyek implementasi ERP dan mengalami 
kegagalan teknis pada saat penerapan ERP berlangsung.  
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Dukungan vendor dapat menentukan keberhasilan atau kegagalan 
dari penerapan ERP, terdapat langkah – langkah yang dapat 
dilakukan oleh organisasasi dalam menentukan vendor yang 
terbaik untuk memberikan dukungan pada penerapan ERP [43], 
yaitu sebagai berikut : 

A. Pemilihan vendor dan pengumpulan berbagai informasi 
terkait produk ERP dan keberhasilan proyek yang 
dikerjakan oleh vendor. 

B. Melakukan identifikasi kebutuhan yang dibutuhkan oleh 
organisasi pada penerapan ERP. 

C. Membuat sebuah tim yang bertanggung jawab untuk 
melaksanakan proyek implementasi ERP 

D. Memilah dengan cara mengeliminasi vendor-vendor yang 
ada dan menentukan dua pilihan terbaik dari vendor-vendor 
yang didapatkan. 

E. Lakukan perbandingan yang diberikan antar vendor untuk 
mendapatkan harga yang terbaik dan lakukan negosiasi 
harga untuk proses implementasi ERP 

Peran dan dukungan yang diberikan oleh vendor ditentukan 
berdasarkan hasil dari penentuan organisasi dalam menentukan 
vendor yang akan digunakan untuk memberikan dukungan pada 
penerapan ERP. Pemilihan yang dilakukan oleh organisasi akan 
menentukan keberhasilan dari penerapan ERP, hal tersebut 
dikarenakan peran dan dukungan yang diberikan vendor juga 
ditentukan oleh pengalaman yang dimiliki vendor dalam 
menentukan keberhasilan atau kegagalan dari penerapan ERP. 
Selain itu, faktor kepercayaan juga berpengaruh pada pemilihan 
vendor dan penggunaan vendor yang memberikan dukungan 
untuk melakukan dukungan pada penerapan ERP di organisasi 
atau perusahaan. Kepercayaan yang diberikan antara vendor dan 
organisasi dapat menentukan keberlangsungan dari jalannya 
proyek implementasi ERP. Ketika salah satu atau keduanya 
memiliki ketidakpercayaan maka akan berdampak pada gagalnya 
proyek atau kegagalan pada penerapan ERP. 

3.4. Dampak Penerapan ERP 

Dampak dari penerapan ERP pada organisasi akan berpengaruh 
pada keberlangsungan kinerja organisasi. Dampak yang terjadi 
dari keberhasilan atau kegagalan dapat dirasakan langsung oleh 
organisasi. Masing – masing dari dampak yang dirasakan 
memberikan efek yang berbeda bagi organisasi terutama pada 
kinerja organisasi.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh [23] keberhasilan 
penerapan ERP dapat mempengaruhi kinerja dari perusahaan. 
Keberhasilan dari penerapan ERP mempengaruhi kinerja 
pegawai pada perusahaan yang menggunakan ERP untuk 
mendukung pekerjaannya. Kualitas informasi yang dihasilkan 
dari penerapan ERP berpengaruh pada peningkatan kinerja pada 
karyawan yang menggunakan sistem secara langsung. Kepuasan 
karyawan dalam menggunakan sistem ERP berdampak pada 
kualitas yang diberikan dari hasil penerapan ERP. 

Salah satu contoh kasus yang terdapat pada penelitian yang 
dilakukan oleh [30] penerapan ERP pada bagian keuangan dapat 
berdampak baik pada kinerja akuntan dalam mendukung 
pekerjaannya. Peningkatan kinerja yang dirasakan oleh akuntan 
keuangan yaitu dengan bertambahnya akses data yang didapatkan 

pada perusahaan tempat akuntan tersebut bekerja. Selain itu, 
akuntan tersebut dapat dengan mudah memanfaatkan media 
penyimpanan yang lebih besar pada sistem ERP. Penerapan ERP 
yang menggabungkan keseluruhan sistem berdampak pada 
penggambungan akses data pada seluruh bagian pada perusahaan, 
hal tersebut dapat membantu akuntan dalam membuat laporan 
keuangan atau perencanaan keuangan pada perusahaan. Tidak 
hanya pemanfaatan data yang menjadi lebih efektif dan efisien 
dalam mengaksesnya, melainkan dalam proses pengolahan untuk 
menjadi sebuah laporan atau perencanaan keuangan dapat 
didukung oleh sistem ERP untuk memudahkan kinerja dari 
akuntan dan menambah kinerja organisasi yang menjadi lebih 
cepat dalam menentukan tujuan dari organisasi atau perusahaan.  

Keberhasilan dalam proses penerapan ERP akan berdampak pada 
peningkatan kinerja organisasi atau perusahaan. Peningkatan 
kinerja tidak hanya secara keseluruhan pada organisasi atau 
perusahaan melainkan peningkatan terjadi dari kinerja karyawan, 
kinerja pada bagian didalam organisasi atau perusahaan juga. 
Peningkatan kinerja pada organisasi atau perusahaan juga 
berdampak pada efisiensi dan efektifitas kinerja dan proses bisnis 
pada organisasi atau perusahaan dengan mengalami peningkatan 
pencapaian pada tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Dampak penerapan ERP tidak selalu berhasil dalam 
meningkatkan kinerja pada organisasi atau perusahaan. 
Melainkan kegagalan pada penerapan ERP di organisasi atau 
perusahaan. Kegagalan dari penerapan ERP pada organisasi atau 
perusahaan dapat terjadi karna beberapa faktor atau kesalahan 
dari organisasi atau perusahaan dalam menentukan kebijakan 
atau penerapan sistem ERP. faktor – faktor yang menjadi 
penyebab kegagalan penerapan ERP [44] yaitu kesalahan dalam 
metode pelatihan untuk pengguna ERP, perencanaan dalam 
implementasi ERP yang salah dan dukungan manajemen yang 
kurang, kegagalan perubahan tujuan pada proses bisnis organisasi 
atau perusahaan, dan terjadinya penolakan pada sistem yang baru 
diimplementasikan. 

Kegagalan dalam proses penerapan ERP akan berdampak pada 
kinerja organisasi dan kegagalan investasi teknologi informasi 
yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan. Investasi pada 
bidang teknologi informasi yang dilakukan oleh organisasi atau 
perusahaan berupa penerapan ERP tidaklah mudah. Kegagalan 
penerapan ERP yang terjadi dikarenakan beberapa faktor akan 
berdampak pada kerugian yang harus dihadapi oleh organisasi 
atau perusahaan. Selain itu, perusahaan melakukan perencanaan 
dari awal apabila penerapan ERP yang mengalami kegagalan 
sebelumnya tidak dapat diperbaiki dan berdampak pada 
bertambahnya biaya dan waktu implementasi ERP.  

4. KESIMPULAN 

Penerapan ERP pada organisasi dapat mendukung kinerja 
organisasi dari berbagai bidang organisasi tersebut. Peningkatan 
kinerja pada organisasi pada berbagai bidang tersebut didapatkan 
dari faktor-faktor pendukung keberhasilan pada penerapan ERP. 
faktor – faktor yang paling banyak disebutkan berdasarkan 
literatur yang didapatkan dalam menentukan keberhasilan atau 
kegagalan dari penerapan ERP yaitu user training, top 
management support dan vendor support. Namun, tidak menutup 
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kemungkinan terdapat faktor – faktor lain yang menentukan 
keberhasilan atau kegagalan dalam menerapkan ERP. 

Keberhasilan atau kegagalan dalam menerapkan ERP pada 
organisasi akan berdampak pada kinerja organisasi. Kegagalan 
pada penerapan ERP berdampak pada kerugian perusahaan dalam 
melakukan investasi pada bidang teknologi informasi. Selain itu, 
kegagalan dalam penerapan ERP juga berdampak pada waktu dan 
biaya dalam melakukan perencanaan kembali dalam melakukan 
implementasi ERP pada organisasi. Dampak yang terjadi pada 
keberhasilan penerapan ERP yaitu organisasi atau perusahaan 
dapat merasakan peningkatan kinerja dalam mencapai tujuan 
bisnis pada organisasi atau perusahaan. Peningkatan kinerja tidak 
hanya dirasakan oleh organisasi atau perusahaan, melainkan juga 
dirasakan oleh karyawan yang bekerja dengan mendapat 
kemudahan dalam mendukung pekerjaan yang diberikan oleh 
organisasi atau perusahaan 
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